
 
 

REPRESENTASI BUDAYA KOREA DALAM IKLAN TELEVISI 

(Analisis Semiotika terhadap Iklan Luwak White Koffie edisi Lee Min Ho) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu 

Komunikasi  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

oleh  

 

Laura Shintyana  

 

NIM 1202932 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2016 

No: 5590/UN.40.2.9/PP/2016 



i 

 



ii 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Representasi Budaya 

Korea dalam Iklan Televisi (Analisis Semiotika terhadap Iklan Luwak White 

Koffie edisi Lee Min Ho)” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya 
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Ho) ini dengan baik. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat ilmu 

serta wawasan lebih bagi penulis sendiri dan juga orang yang membacanya. 
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